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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa penjelasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 

maka pada bab ini peneliti dapat mengambil kesimpulan dari hasil 

penemuan penelitian sebagai berikut: 

1. Upaya pencegahan pernikahan usia dini yang dilakukan di Desa Tanjung 

adalah sebagai berikut, 

a. sosialisasi Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 dan sosialisasi 

dampak pernikahan usia dini. 

b.  pembinaan remaja. 

c. melakukan pendekatan kepada orang tua dan anak agar mau 

melanjutkan sekolah. 

d. pengetatan administrasi. 

2. Perlunya kerjasama antara orang tua dan anak dalam hal pendidikan.  

Karena sudah menganut sistem pendidikan TISTAS (Gratis Berkualitas) di 

Desa Tanjung mulai dari SD, SMP dan SMA seharusnya mulai sadar Para 

orang tua dengan pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya, harus 

memberi dukungan kepada anak-anaknya untuk bersekolah dan menjadi 

orang sukses. 

3. Perlunya peningkatan kerjasama antara keseriusan tokoh masyarakat dan 

masyarakat, tokoh masyarakat, pemerintah Desa Tanjung dan Petugas 

KUA Kecamatan Camplong dalam upaya pencegahan pernikahan usia 
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dini. Menghadirkan petugas dari KUA, Sosialisasi dari penyuluh KUA 

Camplong setiap tahun ajaran baru ke lembaga-lembaga sehingga lebih 

dapat meyakinkan masyarakat. 

4. Merubah pola pikir masyarakat yang menjadikan sudah dilamar sebagai 

sebuah alasan untuk menikahkan anaknya walaupun mereka masih anak-

anak dan masih sekolah. Para orang tua seharusnya berpikir kembali untuk 

menerima lamaran ketika anak mereka masih sangat muda dan masih 

sekolah. 

5. Bagi seseorang yang akan menikah harap memperhatikan kesiapan fisik, 

mental dan ekonomi. Seseorang yang sudah siap dan matang secara fisik, 

matang mentalnya dan ekonomi yang memadai akan lebih mudah untuk 

mewujudkan keluarga yang bahagia. 

Upaya pencegahan pernikahan usia dini yang dilakukan di Desa 

Tanjung dianalisis dengan menggunakan empat pendekatan yaitu normatif, 

empiris, yuridis dan sosiologis. Apabila ditinjau dari segi normatif telah 

sesuai dengan kaidah fikih, dari segi yuridis telah sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019 dan Pasal 60 KHI, dan dari segi sosiologis 

telah sesuai namun tidak diterima masyarakat secara maksimal karena 

pemikiran masyarakat yang masih tradisional. 

B. Saran-Saran 

1. Perpustakaan Pascarjana IAIN Madura 

Dengan adanya peneltian ini menjadi tambahan refrensi pertama 

dalam bidang keilmuan Hukum Keluarga Islam, dan perlu adanya 
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tambahan refrensi yang sangat memadai bagi seluruh mahasiswa 

Pascasarjana Program Magister Hukum Keluarga Islam dalam 

mengerjakan tugas-tugas kuliah, terlebih karya tulis ilmiah agar selesai 

tepat waktu. 

2. Kepada KUA Kecamatan Camplong, Kabupaten Sampang, untuk 

menyusun program sosialisasi yang tersistematis dan teratur untuk 

mencegah pernikahan anak. 

3. Kepada Tokoh Agama untuk senantiasa memberi saran, nasehat, dan 

bimbingan kepada masyarakat dalam mencegah pernikahan anak 

4. Kepada keluarga untuk lebih memperhatikan pegaulan anak nya supaya 

tidak terjerumus pergaulan bebas.  

5. Peneliti Tanpa menutup kemungkinan peneliti menyarankan agar 

penelitian ini dapat di kembangkan lebih jauh lagi, dengan analisis dari 

bermacam sudut pandang keilmuan apapun. Sehingga penelitian ini tidak 

hanya berhenti sampai di sini saja, 

6. Untuk Desa Tanjung, Kecamatan Camplong, Kabupaten Sampang. 

Selanjutnya peneliti menyarankan tentang batas usia pernikahan dan 

pentingnya pencatatan pernikahan,  supaya memberikan nasehat kepada 

yang bersangkutan dengan cara memberikan penyuluhan dan menjelaskan 

tentang pentingnya perkawinan anak berdasarkan pada UU No 16 Tahun 

2019 dan juga agar tidak terjadi secara terus-menerus serta dapat 

meminimalisir hingga dari tahun ke tahun dengan cara mematuhi undang-
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undang yang ada.  hal inilah yang akan menarik kesimpulan untuk meneliti 

dan mengulasnya dalam bentuk karya tulis ilmiah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Wawancara terhadap KUA 

a. Apa upaya yang dilakukan KUA da;am mencegah Pernikahan Anak? 

b. Bagaiamana pendapat anda selaku Kepala KUA tentang pernikahan 

anak yang terjadi di Tanjung Kec. Caplong Kab. Sampang ?  

c. Apa saja kendala yang di hadapi KUA dalam mencegah terjadinya 

pernikahan anak? 

d. Apa saja faktor yang mempengaruhui terjadinya pernikahan anakdi 

Desa Tanjung Kec. Camplong Kab. Sampang? 

e. Bagaimana pendapat Kepala KUA tentang batasan usia pernikahan 

yang ditetapkan Undang-undang  

2. Wawancara terhadap Tokoh Masyarakat 

a.  Bagaiamana peranan Tokoh Masyarakat dalam mencegah pernikahan 

anak di Desa Tanjung Kec. Camplong Kab. Sampang? 

b. Apa upaya yang dilakukan Tokoh Masyarakat dalam mencegah 

Pernikahan Anak? 

c. Apakah anda mengetahui adanya Undang-Undang yang mengatur 

tentang batasan usia pernikahan? 

d. Apakah pernikahan anak masih terjadi atas adanya Undang-Undang 

No 16 Tahun 2019, di Desa Tanjung, Kecamatab  Camplong, 

Kabupaten Sampang ? 
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e. Kepada siapa masyarakat biasanya melakukan akad pernikahan di 

Desa Tanjung Kec. Camplong Kab. Sampang ? 

3. Pedoman dokumentasi 

a. Letak geografis 

b. Data pernikahan anak di KUA 

c. Undang-Undang batasan usia perkawinan 
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